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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran desain 

pelatihan guru IPA di Indonesia serta hasil pelatihan terhadap 

profesionalisme Guru IPA. Metode dalam penelitian ini adalah 

studi literatur dengan metode analisis konten dari artikel jurnal 

terakreditasi serta prosiding seminar nasional yang terdiri dari 20 

artikel dari tahun 2015-2022. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

desain pelatihan yang sudah dilakukan belum menunjukkan 

tahapan-tahapan pembelajaran yang didasarkan dari kebutuhan 

dan harapan Guru IPA, namun masih fokus pada penyampaian 

materi saja dan tidak sampai pada implementasi serta pada hasil 

pelatihan belum menunjukkan adanya pengukuran yang valid 

karena tidak mengukur keadaan awal dan akhir guru selama proses 

pelatihan, sehingga hanya sebatas dilihat adanya respon positif dan 

motivasi guru untuk menerapkan hasil pelatihan. 
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1. PENDAHULUAN 

Pembelajaran IPA di sekolah dasar dan 

menengah secara umum dapat dibagi menjadi dua 

bagian besar yaitu IPA sebagai produk dan IPA 

sebagai proses. IPA sebagai produk dimaknai adanya 

pengajaran fakta, prinsip, model, teori, dan hukum 

yang merupakan pengetahuan sains; sedangkan IPA 

sebagai proses adalah pengembangan keterampilan 

siswa dalam metode ilmiah dan pemecahan masalah. 

Ada banyak tantangan dalam pengajaran IPA di 

sekolah. Sehingga, perlu adanya reformasi pengajaran 

IPA agar lebih relevan dengan tantangan abad baru. 

Reformasi tersebut salah satunya harus didukung 

adanya guru berkualitas tinggi, konten yang ketat dan 

kurikulum yang koheren, asesmen yang sesuai, dan 

penilaian yang sejalan dengan tujuan pembelajaran 

(Sumintono, 2017). 

Konteks pelatihan guru dalam rangka 

pengembangan profesionalisme guru di Indonesia 

sudah banyak dilakukan, baik oleh pemerintah, 

masyarakat, dosen, peneliti ataupun asosiasi guru 

(Widodo & Riandi, 2013). Namun kenyataan di 

lapangan dalam rangka mengakses pelaksanaan 

pelatihan guru masih belum memadai dan menjangkau 

semua guru, sehingga kesempatan bagi guru untuk 

mendapatkan suatu pengetahuan maupun 

keterampilan baru masih sedikit. 

Guru profesional merupakan guru yang 

memiliki rasa percaya diri, semangat belajar yang 

tinggi dan sepanjang hayat, keseriusan saat 

melaksanakan proses belajar mengajar, serta dapat 

membangkitkan motivasi dan semangat belajar siswa 

(Sriyati, 2015). Guru yang profesional adalah guru 

yang dapat mengelola pembelajarannya dengan baik, 

memiliki implikasi pada peningkatan kemampuan 
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peserta didik dalam mengkonstruksi pengetahuannya 

serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari 

(Winarsih & Mulyani, 2012). Selain itu, kompetensi 

yang harus dimiliki oleh seorang guru profesional 

adalah seperti yang dijelaskan oleh Undang-undang 

No. 20 tahun 2003 tentang Sisdiknas, PP 19 tahun 

2005 tentang Standar Nasional Pendidikan, dan 

Undang-undang guru dan dosen No. 14 tahun 2005. 

Berdasarkan uraian tersebut, diperlukan suatu 

studi atau penelitian untuk melihat bagaimana desain 

pelatihan yang selama ini telah dilakukan untuk 

meningkatkan profesionalisme guru IPA. Sehingga 

dilakukan studi literatur dari berbagai artikel jurnal 

terakreditasi dan prosiding untuk mengidentifikasi 

desain pelatihan dan dampaknya terhadap 

profesionalisme guru IPA di Indonesia.  

Pelaksanaan pelatihan hakikatnya adalah sama 

dengan pembelajaran di kelas yang berfokus pada 

peningkatan pengetahuan atau keterampilan baru bagi 

peserta. Pelatihan dilaksanakan melalui suatu desain 

pelatihan yang berisi tahapan-tahapan pelatihan yang 

menjadi kerangka dasar untuk mencapai tujuan seperti 

halnya dalam langkah-langkah pembelajaran 

(Widodo, 2021). Studi literatur di sini diharapkan 

dapat menjadi acuan bagaimana pelaksanaan pelatihan 

yang selama ini telah dilakukan, sehingga menjadi 

rekomendasi dalam pelaksanaan pelatihan guru IPA di 

masa mendatang. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Pendekatan dalam penelitian ini 

menggunakan jenis penelitian yang berupa studi 

literatur. Studi literatur yang dilakukan dalam 

penelitian ini adalah teknik pengumpulan data yang 

dilakukan dengan penelaahan terhadap literatur (Sari 

& Asmendri, 2020). Literatul dalam penelitian ini 

berupa artikel pada jurnal terakreditasi dan prosiding 

seminar nasional dari Tahun 2015-2022 sebanyak 20 

artikel. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1: Sebaran Artikel 

Fokus dalam studi literatur ini berkaitan 

dengan masalah yang ingin dipecahkan, yaitu: 

a. Bagaimana gambaran desain pelaksanaan 

pelatihan Guru IPA di Indonesia?  

b. Bagaimana hasil pelaksanaan pelatihan terhadap 

profesionalisme Guru IPA di Indonesia? 

Prosedur penelitian studi literatur 

dilaksanakan dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Pemilihan tema 

b. Pemilihan informasi 

c. Penentuan fokus penelitian 

d. Pengumpulan sumber data 

e. Penyajian data 

f. Penyusunan laporan 

(Sari & Asmendri, 2020) 

Teknik analisis data menggunakan metode 

analisis isi. Metode analisis isi merupakan teknik 

penelitian yang memfokuskan pada isi yang aktual 

(Sari & Asmendri, 2020). Analisis isi dalam 

penelitian ini memfokuskan pada konsep dari desain 

pelatihan guru IPA serta hasil dari pelatihan tersebut 

terhadap profesionalisme guru IPA.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini mengkaji literatur tentang 

pelaksanaan pelatihan guru terhadap 

profesionalisme Guru IPA di Indonesia yang 

memfokuskan pada 2 bahasan, yaitu: 1) Gambaran 

desain pelaksanaan pelatihan Guru IPA di Indonesia, 

2) hasil pelaksanaan pelatihan terhadap 

profesionalisme Guru IPA di Indonesia. 

A. Gambaran desain pelaksanaan pelatihan Guru 

IPA di Indonesia 

Pelatihan merupakan salah satu cara untuk 

meningkatkan kemampuan profesional guru. 

Kemampuan guru memiliki peran penting dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa dan hal tersbeut 

bukan sesuatu yang baru. Peningkatan kemampuan 

profesional guru bukan hanya dapat dilakukan 

melalui pelatihan, namun dapat berupa lokakarya, 

seminar, dan sebagainya (Widodo, 2010). 

Pelatihan yang dilaksanakan dalam rangka 

meningkatkan profesionalisme guru pastinya sudah 

banyak dilakukan, sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan kualitas pendidikan. Kualitas guru 

merupakan salah satu dukungan utama dalam 

peningkatan kualitas pendidikan (Rusilowati, 2018).  

Pelatihan kepada guru hakikatnya adalah sama 

dengan proses pembelajaran dan memiliki model-

model tersendiri untuk menuju kepada tujuan 

pelatihan. Model pembelajaran merupakan kerangka 

dasar pelaksanaan pembelajaran (Widodo, 2021). 

Suatu model hakikatnya berisi tahapan-tahapan 

(desain) yang disusun sebagai dasar untuk membantu 

guru mencapai tujuan. 

Berdasarkan hasil studi literatur yang sudah 

dilakukan, didapatkan beberapa desain pelatihan guru 

IPA yang dapat dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1: Desain Pelatihan Guru IPA Berdasarkan 

Studi Literatur 
No  Sumber  Desain pelatihan 

1.  (Pujani et al., 2022) FGD, Workshop, Pelatihan dan 

Pendampingan, dan 

Implementasi 

2.  (Syahidi et al., 2022) Hanya menjelaskan bentuk 

kegiatan dan materi pelatihan. 
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3.  (Suyatno et al., 2022) Koordinasi dengan MGMP, 

persiapan perangkat pelatihan, 

Presentasi dan diskusi materi, 

Praktek mandiri, Presentasi 

produk, Refleksi, dan evaluasi 

4.  (Zurimi et al., 2022) Persiapan dan pelaksanaan 

5.  (Irdalisa et al., 2022) Tahapan Perencanaan, Tahapan 

Pelaksanaan , dan Tahap 

Evaluasi 

6.  (Hufri et al., 2021) Terdapat enam tahap: tahap 

observasi, tahap orientasi dan 

diskusi, tahap persiapan 

pelaksanaan, tahap pelaksanaan, 

tahap monitoring dan evaluasi, 

dan tahap analisis data. 

7.  (Usmeldi & Amini, 2021) Diskusi untuk mengetahui 

pengetahuan awal peserta, 

memberikan penjelasan tentang 

materi praktikum IPA dan 

penggunaan KIT IPA, 

membimbing peserta pelatihan 

menggunakan KIT  

praktikum IPA, membimbing 

peserta pelatihan 

mengembangkan LKPD, uji 

coba  

LKPD, evaluasi proses kegiatan 

pelatihan, evaluasi hasil kegiatan 

pelatihan berupa LKPD IPA. 

8.  (Zukmadini et al., 2021) Tahap pendahuluan, Tahap 

pelaksanaan, Tahap bimbingan, 

dan Tahapan evaluasi 

9.  (Nurhayati et al., 2020) Seminar, Workshop penyusunan  

perangkat dan media 

pembelajaran, dan 

Implementasi. 

10.  (Asikin et al., 2019) Persiapan, Pelaksanaan 

Pelatihan, dan evaluasi 

pelaksanaan kegiatan  

 

11.  (Muldayanti & 

Kurniawan, 2019) 

Training (pelatihan), Pembinaan 

dan Pendampingan, dan 

Evaluasi 

12.  (Duda et al., 2018) analisis materi IPA, memilih 

konsep materi, Persiapan alat 

dan bahan, Uji coba membuat 

media, Sosialisasi dan pelatihan, 

dan implementasi 

13.  (Fitri & Kusumaningtyas, 

2018) 

Perencanaan, pelaksanaan, 

evaluasi, dan rencana tindak 

lanjut 

14.  (Subali et al., 2018) Hanya menjelaskan model 

pelatihan dan materi pelatihan 

saja.  

15.  (Rahmawati et al., 2017) Penyampaian materi, 

Identifikasi bahan-bahan 

lingkungan, Latihan pembuatan 

media pembelajaran, pembuatan 

media secara mandiri, Presentasi 

produk media, dan diskusi 

16.  (Windyariani, 2017) pemberian  

materi, pelatihan membuat 

asesmen, dan pendampingan 

penugasan 

17.  (Anwar, 2016) Tahap persiapan, tahap 

pelaksanaan pelatihan  (pertama, 

penjelasan  

 

18.  (Hia et al., 2016) Penyajian materi dan pembuatan 

RPP 

19.  (Sukmarani et al., 2016) Pendahuluan (pretest), 

pelaksanaan pelatihan, dan 

evaluasi pelatihan (posttest). 

20.  (Sunarno et al., 2015) Informasi dan diskusi, pelatihan, 

praktik, dan evaluasi 

Literatur dalam tabel di atas menunjukkan 

bahwa sebagian besar desain pelatihan yang telah 

dilaksanakan menunjukkan beberapa hal berikut ini: 

1) Beberapa pelatihan sudah melakukan tahapan 

identifikasi awal pengetahuan peserta dan juga 

kebutuhan dalam pelaksanaan pelatihan 

2) Tahapan pelatihan berhenti pada tahapan 

pelaksanaan saja, namun tidak sampai pada 

implementasi hasil penelitian ke dalam 

pembelajaran.  

3) Pelaksanaan pelatihan hanya berfokus pada 

metode penyampaian materi saja, namun tidak 

disertai tahapan-tahapannya 

4) Tahapan pelatihan fokus pada struktur luar saja 

(Tindakan yang dilakukan) tanpa memperhatikan 

struktur dalam (pikiran dari peserta maupun 

instrukturnya). 

Temuan tersebut menunjukkan bahwa 

pelatihan yang hakikatnya sama dengan 

pembelajaran belum menunjukkan proses suatu 

pembelajaran yang seutuhnya. Suatu tahapan 

pembelajaran harusnya berbicara tentang tahapan 

yang terjadi di otak peserta, bukan hanya tahapan 

mengajar saja. Tahapan mengajar hanyalah 

konsekuensi dari struktur dalam (yang ada di otak 

peserta). Tahapan-tahapan tersebut harus berupa 

tahapan yang logis untuk terjadinya proses belajar 

sehingga mencapai suatu tujuan (Widodo, 2021). 

 

B. Hasil pelaksanaan pelatihan terhadap 

profesionalisme Guru IPA di Indonesia 

Guru pada hakikatnya membutuhkan 

pelatihan di hampi setiap aspek peningkatan 

kompetensinya. Efektivitas program pelatihan dapat 

ditingkatkan dengan memperhatikan kebutuhan dan 

harapan dari guru (Widodo & Riandi, 2013). 

Harapannya, jika pelatihan dilaksanakan dengan 

menyesuaikan kebutuhan guru maka pelatihan dapat 

memperoleh hasil maksimal sesuai dengan tujuan 

yang diinginkan. 

Pelaksanaan pelatihan khususnya untuk guru 

IPA di Indonesia, selain berfokus pada tahapan-

tahapan pelatihan juga sebaiknya memiliki fokus 

pada hasil dari pelatihan tersebut. Hasil dari beberapa 

pelatihan yang sudah dilaksanakan untuk guru IPA di 

Indonesia ditampilkan pada Tabel 2. 

Tabel 2: Hasil Pelatihan Guru IPA Berdasarkan Studi 

Literatur 
No  Sumber  Hasil pelatihan 

1.  (Pujani et al., 

2022) 

Peningkatan pengetahuan dan  

keterampilan guru IPA dalam 

mengembangkan perangkat 

pembelajaran IPA  

Terpadu. 

2.  (Syahidi et al., 

2022) 

Peningkatan  kemampuan guru Fisika 

dalam merancang pembelajaran  

basis praktikum, dan dalam 

menggunakan alat-alat peraga fisika 

3.  (Suyatno et al., 

2022) 

Peningkatan  

pengetahuan dan keterampilan guru 

dalam  

menyusun soal berbasis HOTS 

4.  (Zurimi et al., 

2022) 

Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan guru dalam mengenal dan 

pembuatan media pembelajaran 

interaktif berbasis aplikasi Macromedia  

Flash  

5.  (Irdalisa et al., 

2022) 

Peningkatan wawasan mengenai 

STEAM, dan motivasi untuk 

meningkatkan kemampuan dalam 

mendesain media pembelajaran  

dan video pembelajaran  

6.  (Hufri et al., 2021) Peningkatkan kompetensi guru dalam 

mengembangkan  

bahan ajar berbasis kontekstual 

Hal. 3 
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7.  (Usmeldi & 

Amini, 2021) 

Peningkatan pengetahuan dan 

keterampilan guru untuk melaksanakan 

kegiatan  

praktikum IPA 

8.  (Zukmadini et al., 

2021) 

Peningkatan pengetahuan dan  

keterampilan  

guru  

dalam merancang  

pembelajaran berliterasi sains dan 

pendidikan  

karakter 

9.  (Nurhayati et al., 

2020) 

Adanya antusiasme dalam pembuatan 

media pembelajaran IPA dan mencoba 

menggunakannya dalam  

pembelajaran IPA 

10.  (Asikin et al., 

2019) 

Adanya respon positif dari guru 

yang ditunjukkan dengan antusiasme 

selama kegiatan serta sikap positif 

untuk mengaplikasikan media  

pembelajaran berbasis Virtual Reality  

11.  (Muldayanti & 

Kurniawan, 2019) 

Peningkatan pengetahuan serta  

pemahaman dalam pembuatan PTK. 

12.  (Duda et al., 2018) Adanya antusiasme, proaktif atau 

tertarik  

dalam membuat media pembelajaran 

13.  (Fitri & 

Kusumaningtyas, 

2018) 

Peserta mendapatkan pengetahuan 

dalam melakukan Penelitian  

Tindakan Kelas dan 

mempublikasikannya 

14.  (Subali et al., 

2018) 

Peserta mampu memahami materi 

pelatihan pembelajaran IPA berbasis  

DIGICOM 

15.  (Rahmawati et al., 

2017) 

Adanya respon positif dari peserta 

pelatihan dalam pembuatan media 

berbasis lingkungan 

16.  (Windyariani, 

2017) 

Peningkatan kemampuan pemahaman 

dan keterampilan dalam  

menyusun asesmen pembelajaran 

praktikum 

17.  (Anwar, 2016) peserta mempunyai pemahaman baru 

bagaimana cara  

membuat dan pengadaan alat-lat 

praktikum Fisika 

18.  (Hia et al., 2016) Peningkatan pengetahuan dan  

keterampilan para guru dalam  

menerapkan metode pembelajaran  

yang inovatif 

19.  (Sukmarani et al., 

2016) 

Adanya dampak positif terhadap 

pengembangan kemampuan saintifik 

guru-guru SD. 

20.  (Sunarno et al., 

2015) 

Peningkatan profesionalisme guru IPA 

dalam mengembangkan pembelajaran 

yang inovatif berbasis ICT 

Pembelajaran IPA mengandung sejumlah 

besar perspektif dan menyelidiki serta 

menggambarkan dunia tanpa batas. IPA sebagian 

besar dibangun di atas rasa ingin tahu, tidak hanya 

tentang objek yang dipelajari, tetapi juga tentang 

peran peneliti dan proses transformasi pribadi selama 

penyelidikan. Sehingga diperlukan kolaborasi antara 

guru dan siswa dalam menemukan pertanyaan-

pertanyaan generatif yang membantu proses 

pemahaman dan transformasi yang lebih dalam 

(Mutvei & Mattsson, 2015).  

Pelatihan guru IPA diharapkan dapat 

menghasilkan suatu pengetahuan baru bagi guru 

untuk dapat menunjang pemahaman tentang konten 

IPA maupun strategi pembelajaran yang tepat. 

Berdasarkan hasil studi literatur didapatkan beberapa 

temuan, diantaranya: 

1) Sebagian besar pelatihan yang telah dilaksanakan, 

memiliki capaian dalam peningkatan 

profesionalisme guru IPA 

2) Hasil pelatihan yang dominan terlihat adalah 

peningkatan pada pengetahuan guru tentang suatu 

teori atau model pembelajaran baru, keterampilan 

guru dalam penyusunan soal maupun penggunaan 

media, dan perancangan kegiatan praktikum. 

3) Hasil pelatihan yang didapatkan tidak disertai 

dengan pengukuran yang jelas dengan tidak 

menampilkan kondisi awal dan kondisi akhir 

peserta. 

Berbagai desain pelatihan sudah dilakukan, 

baik dari peneliti maupun pemerintah untuk 

meningkatkan kemampuan profesional guru, namun 

hasil yang diperoleh masih belum optimal. Setelah 

menyelesaikan program pelatihan guru diharapkan 

menerapkan apa yang diperolehnya (Rusilowati, 

2018). Namun, berdasarkan studi literatur hasil 

menunjukkan baru adanya peningkatan motivasi dan 

antusias dari guru untuk menerapkan pengetahuan 

dan keterampilan barunya, dan belum terlihat 

implementasi di pembelajaran siswa.  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan studi literatur yang dilakukan 

dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa: desain 

pelatihan yang sudah dilakukan menunjukkan 

tahapan-tahapan yang masih berfokus pada 

penyampaian materi dan belum menunjukkan 

implementasi, sehingga pembelajaran yang seutuhnya 

belum nampak. Selanjutnya, untuk hasil pelatihan 

menunjukkan adanya peningkatan antusiasme guru 

dalam mendapatkan materi baru serta motivasi guru 

untuk dapat menerapkan pengetahuan dan 

keterampilan yang baru dari pelatihan, namun 

peningkatan hasil tanpa diukur kondisi awal dan 

kondisi akhir guru selama pelatihan, sehingga tidak 

bisa dijadikan dasar kuat adanya peningkatan 

profesionalisme guru. 
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